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Di jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), buku bacaan bermutu sangat penting
dalam membentuk fondasi belajar anak. Buku-buku ini tidak hanya mengenalkan
anak pada berbagai konsep dasar seperti angka dan huruf, tetapi juga
menumbuhkan rasa ingin tahu dan cinta terhadap kegiatan membaca. Dengan
gambar-gambar menarik dan bahasa yang sederhana, buku bacaan bermutu
membantu mengembangkan imajinasi dan kreativitas anak, sambil memupuk
keterampilan dasar yang esensial dalam pertumbuhan mereka.

Guru PAUD memiliki peran utama dalam memanfaatkan buku bacaan ini untuk
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. Penggunaan
buku bermutu di kelas PAUD tidak hanya meningkatkan kemampuan dasar literasi
dan numerasi anak-anak, tetapi juga menjadi bagian dari upaya pembentukan
karakter mereka melalui P5. Melalui panduan ini, guru dapat merancang
pembelajaran yang penuh kreativitas, sambil memastikan anak-anak belajar
dengan cara yang relevan dan sesuai dengan tahap perkembangan mereka.

Kami ingin menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada semua pihak yang
telah berperan dalam penyusunan Panduan Inspirasi Pemanfaatan Buku Bacaan
Bermutu untuk Pembelajaran di Jenjang PAUD ini. Semoga panduan ini menjadi
sumber inspirasi bagi para pendidik dalam menciptakan program-program
pembelajaran yang mendukung perkembangan literasi, numerasi, dan karakter
anak-anak sejak usia dini. Terima kasih atas dedikasi dan upaya dari semua pihak
yang terlibat dalam penyusunan panduan ini.

Jakarta, 14 Oktober 2024
Direktur Pendidikan Anak Usia Dini

Komalasari, M.Pd.

Dengan penuh rasa syukur, kami panjatkan puji
dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
terbitnya Panduan Inspirasi Pemanfaatan Buku
Bacaan Bermutu untuk Pembelajaran di Jenjang
PAUD. Panduan ini dirancang khusus untuk
mendukung guru dalam mengembangkan berbagai
strategi yang memperkuat kemampuan dasar
anak-anak, terutama dalam literasi dan numerasi,
melalui pengalaman belajar yang menyenangkan
dan bermakna. Selain itu, panduan ini juga selaras
dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5), yang membantu membentuk karakter anak-
anak sejak usia dini.
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Salam, Bapak dan Ibu
Pendidik! Sebagai

pendidik, pasti kita ingin
peserta didik mencapai
hasil belajar yang baik.
Namun, banyak sekali
tantangan kita dalam

mengajar.
 Saat ini media

pembelajaran telah
banyak hadir di

sekitar kita untuk
membantu mengajar

dengan lebih baik dan
efektif. Salah satunya
adalah buku nonteks,

atau buku bacaan
bermutu, yang bisa

kita gunakan sebagai
suplemen atau

penguat
pembelajaran.

 Sebelum memulai,
mari menyimak

beberapa informasi
umum mengenai
buku panduan
informasi ini. 



Kita akan mengawali pembahasan
dengan mengingat kembali perihal Buku
Bacaan Bermutu (BBB) dan serba-
serbinya, termasuk pengertian, prinsip,
dan kriterianya. 

Untuk membantu pendidik 
memanfaatkan BBB, buku ini
menyajikan inspirasi dalam beberapa
mata pelajaran. Contoh yang diberikan
ini hanya sebagai inspirasi dan
diharapkan tidak membatasi kreativitas
dan keleluasaan pendidik dalam
menggunakan buku bacaan bermutu ini
secara lebih kreatif dan inovatif.

Lalu, 
siapa yang dapat

menggunakan
buku Ini?

Kepala
Sekolah

Pengawas
Sekolah

Guru di
Sekolah
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Informasi apa
saja yang

tersedia dalam
buku ini?

Guru di sekolah yang memiliki akses atas buku bacaan bermutu
dapat menggunakan buku ini sebagai inspirasi untuk
memanfaatkan buku tersebut dalam proses pembelajaran dan
penyelenggaraan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).

Guru dari satuan pendidikan lain dapat pula menggunakan buku
ini sebagai inspirasi dalam memanfaatkan buku nonteks di
perpustakaan, pojok baca sekolah, dan sumber-sumber lain
dalam proses pembelajaran dan pelaksanaan P5.   

Kepala sekolah dapat menggunakan buku ini
untuk membantu guru di sekolahnya melakukan
inovasi pembelajaran dan P5 menggunakan buku
bacaan bermutu dari program hibah maupun
sumber lain. 

Kepala sekolah perlu mengupayakan penyediaan
buku nonteks agar mendukung guru melakukan
inovasi pembelajaran dan P5 menggunakan buku
nonteks.  

Pengawas sekolah 
dapat merekomendasikan 

buku ini kepada sekolah
dampingannya sebagai rujukan

dalam meningkatkan inovasi
pembelajaran dan pelaksanaan P5. 

Pengawas sekolah perlu
mendukung dan membina guru
dalam melakukan inovasi
pembelajaran dan P5 menggunakan
buku nonteks.
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Guru dapat menggunakan materi dalam buku  ini dengan
penyesuaian atau penyelarasan, misalnya:

mengganti judul atau jenis buku nonteks agar lebih sesuai
dengan tujuan pembelajaran, karakteristik mata pelajaran,
atau kebutuhan peserta didik, 
memodifikasi langkah-langkah pembelajaran dan P5
menggunakan buku nonteks yang disarankan.

Buku ini menawarkan
inspirasi pembelajaran

menggunakan buku nonteks
untuk memperkaya kegiatan
pendahuluan atau apersepsi,

atau kegiatan inti, atau
kegiatan penutup.

Bagaimana
menggunakan
buku panduan
inspirasi ini?

Diskusikan buku ini dengan
rekan guru di sekolah dan
di komunitas belajar Anda.
Dalam diskusi tersebut,
bicarakan kemungkinan
pengembangan,
penyederhanaan kegiatan
pemanfaatan buku, atau
penggunaan buku hibah
dalam pembelajaran
maupun P5 secara
kolaboratif. 

Diskusikan
Dengan Rekan

Guru dan
Komunitas

Belajar!

Selanjutnya, mari
menyimak kisah
Bapak dan Ibu

guru yang
menggunakan
buku nonteks

dalam kegiatan
pembelajaran di

sekolah.



Bu Sinta, hari ini saya
harus kerja keras

memahamkan murid-
murid. Ini harus

istirahat dan minum
untuk  tambah

energi.

Ah, wajar kalau
mereka bergerak

aktif. Mereka belajar
sambil bermain.

Murid-murid itu kan
sebentar lagi akan masuk
SD. Akan tetapi mengapa
ya, mereka masih belum

bisa fokus? Mengapa murid-
murid di kelas Bu Sinta lebih

tertib?

Iya. Tapi sekali
bermain, murid-murid
itu inginnya bermain

terus. Sulit sekali
meminta mereka
duduk tenang.  

Akhir-akhir ini saya
membacakan buku-buku 

hibah dari pojok baca kelas,
Bu. Mereka bisa duduk
tenang menyimak buku

yang saya bacakan, kok. Bu
Christine sudah coba? 

Belum. Buku-buku hibah
itu masih saya simpan di

lemari. Kalau saya
keluarkan, khawatir

menjadi rebutan. Duh,
repot!

Pada suatu 
hari...

Selamat siang,
Bu Christine.
Baru selesai
mengajar?
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Ibu bisa memilih buku
yang lucu dan sesuai
dengan minat murid,
Bu. Ibu sudah baca

bukunya?

Belum! 
Sekilas, buku-buku itu

banyak gambarnya.
Akan tetapi belum

sempat saya keluarkan
dari kardus.

Coba bertahap, Bu. Kita
tidak perlu membacakan

buku hingga selesai. Lihat
reaksi murid. Kalau mereka

terlihat bosan, kita bisa
berhenti membaca. Kita bisa

coba lagi di lain waktu.

Oke, saya
akan coba. 

Pekan depan kita
juga bisa diskusikan
pada saat kegiatan
komunitas belajar,

Bu.
Benar juga.

Terima kasih
Bu Sinta.
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Di antara buku-buku hibah
yang sudah  saya baca ada
yang terkait dengan tema

kemandirian, elemen Jati Diri.
Namun saya masih bingung

dengan cara
menggunakannya dalam

pembelajaran.

Kalau saya, saya akan
bacakan buku

kemudian ajak murid
bermain atau

melakukan kegiatan
dalam buku, Bu. 

Hm … ada sih, salah
satu buku nonteks
yang tokohnya bisa

memakai baju
sendiri. 

Nah, murid-murid bisa
berlatih menyimpulkan
tali atau mengancing
dengan alat peraga

yang ada di kelas, Bu. 

Pada kegiatan
komunitas belajar
di pekan berikutnya

Wah, langkah awal
yang baik, Bu Christine. 

Kita memang perlu
membaca terlebih
dahulu buku-buku

tersebut untuk tahu
isinya.
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Wah, betul juga ya.
Selama ini permainan

tersebut belum pernah
saya gunakan dalam

pembelajaran.

Jika dicermati, dalam
beberapa buku kita
dapat menemukan
keterkaitan dengan

tema-tema yang sudah
Ibu rencanakan.

Saya bisa mengusulkan
beberapa buku yang sudah

saya baca, barangkali
cocok untuk kelas Ibu. Yuk,

kita bahas di pertemuan
lanjutan minggu depan!

Hm… banyak
juga jumlah buku
yang harus saya

baca.

Setuju,
Pak!
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Saya sudah
membacakan buku-buku

hibah kepada murid-
murid. Wah, betul ya,

murid-murid jadi terlatih
konsentrasinya!

Saya perhatikan
anak-anak di kelas
Bu Christine sudah

banyak
berkembang. 

Saya jadi
penasaran,

aktivitas apa lagi
yang bisa saya
lakukan dengan
murid-murid?

Dua pekan
kemudian...

Wah, 
saya ikut
senang

mendengarnya!
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Coba digunakan dalam
kegiatan P5, Bu. Misalnya,

saya mengajak murid-
murid untuk menanam biji

labu dan mengamati
pertumbuhannya dalam

P5 dengan tema Aku
Sayang Bumi.

Inspirasinya dari
salah satu buku
hibah tentang

biji-bijian.

Wah, menarik juga!
Saya bisa gunakan

buku tentang
makanan tradisional

dalam tema Aku Cinta
Indonesia.

Bagus, Bu. Pasti
murid-murid

tertarik. Orang tua
juga dapat
dilibatkan.

9



Betul! Orang tua dapat
dilibatkan untuk

menjadi guru tamu dan
mengajak murid-murid

membuat salah satu
penganan tradisional. Nah, murid-

murid pasti
suka. 

Nah Bapak dan Ibu,
bagaimana kesan yang

didapatkan setelah
menyimak kisah Bu

Christine, Bu Sinta dan
Pak Beni dalam

memanfaatkan buku
bacaan bermutu di

sekolah?

 Bapak Ibu, apakah yang dimaksud
dengan buku bacaan bermutu,

mengapa penting, dan bagaimana
menggunakannya dalam pembelajaran?

Selanjutnya akan dijelaskan lebih
terperinci sebagai berikut:

...

10



Lebih lanjut, Peraturan Pemerintah Nomor 75 Tahun 2019 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2017 mengatur lebih perinci
tentang standar mutu buku. Standar penyajian pada pasal 12 dalam PP ini
menegaskan bahwa  penyampaian isi buku perlu menyesuaikan dengan
tingkat perkembangan peserta didik. 

Selain itu, penggunaan bahasa dalam buku juga perlu tepat dan komunikatif
sesuai dengan tingkat penguasaan bahasa sesuai dengan tingkat
penguasaan bahasa peserta didik.

Apa yang
dimaksud

dengan buku
bacaan

bermutu?
Menurut Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2017 tentang Sistem
Perbukuan, buku bermutu adalah buku
yang memenuhi standar mutu yang
mencakup isi, penyajian, desain, dan
grafika. 

Buku bacaan bermutu
adalah buku yang

sesuai dengan minat
dan kemampuan

membaca peserta
didik. Koleksi buku

yang ideal terdiri atas
buku-buku yang

beragam tema dan
materinya. 

Bagaimana
prinsip buku

bacaan
bermutu?

Buku yang anak-anak
ingin baca, bukan buku

yang orang dewasa pikir
anak ingin baca. 

 Berbagai macam buku. 

 Buku untuk anak-anak
dari semua jenjang baca. 

Apa kriteria
buku dapat
dikatakan
bermutu?
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Normatif, sesuai dengan:
nilai-nilai Pancasila
kepatutan norma budaya
non-pornografi
non-kekerasan
non-kebohongan
non-fitnah
non-ujaran kebencian

Memiliki daya pikat visual
(ilustrasi menarik dan
bermakna) dan daya pikat
cerita (alur cerita dan karakter
yang terhubung dengan anak),
sehingga buku membangun
kegembiraan membaca bagi
anak.

Faktor Lain: Sesuai dengan minat
pembaca, tren, perkembangan, dan

kebutuhan ilmu pengetahuan
(kurikulum, AKM, SDGs, Tematik)

dan sesuai dengan karakteristik
tumbuh kembang anak.
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Buku dapat
dikatakan bermutu

jika memenuhi
kriteria/syarat

berikut: 

Mendukung prinsip
inklusivitas melalui
kesetaraan gender dan
non diskriminasi
terhadap SARA,
disabilitas, dan sosial
inklusi.

Menggunakan bahasa
yang komunikatif dan
efektif dengan diksi
yang tepat sehingga

sesuai dengan
pembaca sasaran dan

genre buku.

Tersedia dalam
berbagai jenjang bagi
seluruh anak dengan
semua kemampuan

membaca. 

Memiliki desain,
grafika, ilustrasi,
tipografi, sampul
yang menunjang
materi buku lebih

menarik.



Judul Buku: Begitu Saja Kok Repot!
Penulis: Umi Kulsum I
Ilustrator: Aji Mei Supiyanto
Editor Naskah: 
Editor Visual: Dewitrik 
Desainer: Maretta Gunawan
Penerbit: Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
JENJANG : E

PINDAI DISINI

https://buku.kemdikbud.go.id/
katalog/buku-non-teks/

Sistem Informasi Perbukuan Indonesia Literacy Cloud
https://literacycloud.org

PINDAI DISINI

PINDAI DISINI

Perpustakaan Digital iPusnas
https://ipusnas.id

Buku Digital Pusat Pembinaan
Bahasa dan Sastra

Lets Read Asia

https://www.letsreadasia.org

Story Weaver
https://storyweaver.org.in/en/
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Judul Buku: Kue Kimu 
Penulis: Lia Herliana  
Ilustrator: Ratu Wulan Purnama Sari
Editor Naskah: Sofi e Dewayani
Editor Visual: Nabila Adani
Desainer: Maretta Gunawan
Penerbit: Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
JENJANG : A 

Judul Buku: Di mana Kacang Sipet ? 
Penulis: Aris Hartanti  
Ilustrator: Muninggar
Editor Naskah: Eva Nukman
Editor Visual: Dewitrik
Desainer: Damar Sasongko
Penerbit: Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
JENJANG : B1  

Judul Buku: Rumah Wortel
Penulis: Helga Kurnia
Ilustrator: Aprilia
Editor Naskah: Dian Kristian
Editor Visual: Evi Shelvia
Desainer: Damar Sasongko 
Penerbit: Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
JENJANG : B2

Judul Buku: Ini atau Itu ?
Penulis: Barbara Eni 
Ilustrator: Singgih Cahyo Jadmiko
Editor Naskah: Benny Rhamdani
Editor Visual: Evi Shelvia
Desainer: Maretta Gunawan
Penerbit: Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
JENJANG : B3

Judul Buku: Karena Anggrek Ibu
Penulis:Debby Lukito Goeyardi
Ilustrator: Widyasari Hanaya 
Editor Naskah: Bambang Trim
Editor Visual: Fanny Santoso
Desainer: Maretta Gunawan
Penerbit: Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
JENJANG : C

Judul Buku: Warna Warni Anak Ondel
- ondel
Penulis:  Hervianna Artha
Ilustrator: Ratra Adya Airawan
Editor Naskah: Sofi e Dewayani
Editor Visual: Nabila Adani
Desainer: Siti Wardiyah Sabri
Penerbit: Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
JENJANG : D

PINDAI DISINI PINDAI DISINI

PINDAI DISINI

https://budi.kemdikbud.go.id

Beberapa buku
bacaan bermutu

yang dapat
diakses pada

tautan berikut:

Bagaimana cara
mengakses

buku bacaan
bermutu?

https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-non-teks/
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-non-teks/
https://literacycloud.org/
https://ipusnas.id/
https://www.letsreadasia.org/
https://storyweaver.org.in/en/
https://budi.kemdikbud.go.id/


Kapan
menggunakan
buku bacaan

bermutu di
sekolah? 

Baca dan pahami cerita,
Temukan konsep utama
cerita,
Telusuri visual dan teks
buku, tandai jika ada
yang terhubung dengan
pembelajaran.

Buku bacaan bermutu dapat
digunakan dalam lingkungan belajar
dan untuk mendukung proses belajar
mengajar. Dalam proses belajar
mengajar, buku bacaan bermutu
digunakan melalui kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler.

Buku bacaan bermutu juga dapat
digunakan dalam lingkungan
pembelajaran untuk mendukung
upaya peningkatan minat baca dan
kebiasaan membaca, melalui
kegiatan-kegiatan membaca yang
menyenangkan di perpustakaan/
pojok baca/sudut baca, komunitas, 
dan rumah.

Kegiatan intrakurikuler adalah
kegiatan utama yang dilakukan
dengan menggunakan alokasi waktu
yang telah ditentukan dalam struktur
program, untuk mencapai tujuan
minimal setiap mata pelajaran/
bidang studi yang tergolong inti
maupun khusus.  

Kegiatan kokurikuler merupakan
kegiatan yang dimaksudkan untuk
lebih memperdalam dan
menghayati materi pelajaran yang
telah dipelajari dalam kegiatan
intrakurikuler di dalam kelas, yang
dapat dilakukan secara individual
maupun kelompok.

Kegiatan ekstrakurikuler
dimaksudkan sebagai kegiatan yang

diarahkan untuk memperluas
pengetahuan siswa, mengembangkan
nilai-nilai atau sikap dan menerapkan
secara lebih lanjut pengetahuan yang

telah dipelajari siswa dalam mata
pelajaran program inti dan pilihan,
dengan memperhatikan minat dan

bakat siswa, serta kondisi lingkungan
dan sosial budaya.

Bagaimana
kita menggunakan 

BBB sebagai
suplemen dalam 

pembelajaran?
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Menggunakan buku bacaan bermutu sebagai
suplemen pembelajaran membantu peserta didik
lebih memahami dan mengingat konsep, ide, dan
informasi. Peserta didik juga akan terlibat dan
terhubung dengan materi pembelajaran dengan
cara yang bermakna dan lebih menyenangkan.
Penggunaan cerita dalam pembelajaran bukan
hanya mendorong pembelajaran bahasa peserta
didik, tetapi juga mendukung perkembangan
emosional, sosial, dan intelektual mereka.

Meningkatkan Kemampuan Literasi:
Bahan bacaan bermutu melibatkan
pembelajar dalam konten yang kaya dan
beragam, memperluas kosakata,
pemahaman, dan kemampuan berpikir
kritis. Dengan melibatkan diri dengan
teks yang ditulis dengan baik, peserta
didik dapat mengembangkan kemahiran
berbahasa dan meningkatkan
kemampuan literasi secara keseluruhan. Memperluas Pengetahuan dan

Pemahaman: Bahan bacaan bermutu
memberikan akses kepada pembelajar
terhadap berbagai informasi dan sudut
pandang. Mereka dapat
memperkenalkan pembelajar pada
berbagai budaya, peristiwa sejarah,
penemuan ilmiah, dan lainnya. Melalui
membaca, peserta didik dapat
memperluas basis pengetahuan,
mengembangkan perspektif global, dan
memupuk empati dan pemahaman
terhadap orang lain.

Mengembangkan Kemampuan Menulis dan
Komunikasi: Paparan terhadap teks yang
ditulis dengan baik dapat meningkatkan
kemampuan menulis dan komunikasi
peserta didik. Bahan bacaan bermutu
berfungsi sebagai contoh penulisan yang
efektif, membantu siswa meningkatkan gaya
penulisan mereka sendiri, tata bahasa, dan
penggunaan bahasa.

Mendorong Berpikir Kritis: Bahan
bacaan bermutu seringkali menyajikan
gagasan, argumen, dan isu yang
kompleks yang memerlukan berpikir
kritis dan analisis. Saat berinteraksi
dengan teks-teks seperti ini, peserta
didik didorong untuk berpikir secara
mendalam, mengevaluasi bukti,
membuat hubungan, dan membentuk
pendapat mereka sendiri. Ini memupuk
perkembangan kemampuan berpikir
kritis yang sangat penting untuk
keberhasilan akademik dan
pembelajaran sepanjang hayat.

Merangsang Imajinasi dan Kreativitas:
Terlibat dengan bahan bacaan bermutu
membangkitkan imajinasi dan
kreativitas. Teks yang ditulis dengan
baik dapat mengantar pembaca ke dunia
yang berbeda, menginspirasi gagasan
baru, dan mendorong berpikir kreatif.
Hal ini dapat berdampak positif pada
perkembangan kognitif keseluruhan
peserta didik.

Mengapa kita perlu
menggunakan buku bacaan
bermutu sebagai suplemen

pembelajaran?

Dengan menyertakan bahan bacaan bermutu
dalam proses pembelajaran, pendidik dapat
memperkaya pengalaman pendidikan peserta
didik, mempromosikan cinta membaca, dan
memfasilitasi perkembangan holistik.



Bagaimana mengetahui
bahwa Buku Nonteks 

yang dipilih sudah tepat
untuk pembelajaran?

Buku nonteks membantu
peserta didik memahami materi
pembelajaran dan manfaatnya
bagi mereka.

Buku nonteks
membantu peserta didik

mencapai kompetensi
pada tujuan

pembelajaran.
Buku nonteks disajikan
sesuai dengan
kemampuan dan
kebutuhan peserta didik.

Buku nonteks dapat dibahas dalam
alokasi waktu yang sesuai dengan
durasi jam pelajaran.

Penggunaan buku
nonteks menumbuhkan

motivasi dan minat
peserta didik untuk
terlibat secara aktif

dalam kegiatan
pembelajaran.

Penggunaan 
buku nonteks
membantu 
peserta didik
mengaitkan materi
pelajaran dengan
pengalaman
keseharian mereka.
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kesesuaian materi buku
dengan tujuan
pembelajaran, 
kesesuaian penyajian materi
buku dengan minat dan
kebutuhan peserta didik di
kelas, 
tingkat keterkaitan isi buku
dengan materi
pembelajaran; apakah
halaman, bab tertentu yang
terkait; ataukah keseluruhan
isi buku? 

Apa yang perlu
diperhatikan dalam

menggunakan
Buku Nonteks?

Mari bersama menyimak beberapa
inspirasi pemanfaatan Buku Nonteks
atau Buku Bacaan Bermutu dalam
pembelajaran sebagai berikut:
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        s.id/mpard            

http://s.id/mpard
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             s.id/ktsgi         

http://s.id/ktsgi
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                s.id/lihke              

http://s.id/lihke
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Semoga Bapak dan Ibu Pendidik PAUD sudah
mendapatkan inspirasi pemanfaatan buku bacaan

bermutu dalam pembelajaran. Pelajari buku nonteks
yang tersedia, baik cetak maupun digital, dan

diskusikan dengan guru lain.

membantu
memperkenalkan materi
dan mengaitkannya
dengan kehidupan sehari-
hari peserta didik, 
membantu
memperkenalkan kosakata
teknis terkait materi dalam
konteks yang mudah
dipahami, atau 
memperdalam pemahaman
peserta didik tentang
materi?
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Nah, apabila Bapak dan Ibu
pendidik sudah menentukan
peran atau keterkaitan buku
dengan materi pembelajaran,

Bapak dan Ibu dapat
memutuskan apakah buku

tersebut dapat digunakan di
bagian awal, inti, atau

penutup pembelajaran.

Bapak dan Ibu dapat bertukar informasi tentang
tema buku yang sekiranya relevan dengan materi

dalam mata pelajaran. Setelah itu, tentukan
bagaimana buku tersebut dapat berperan; apakah

buku tersebut dapat:

Mana Pisang Ardi: Nilai
Agama dan Budi Pekerti;
Jati Diri; Dasar-dasar
Literasi, Matematika,
Sains, Teknologi,
Rekayasa dan Seni (Fase
PAUD).

Kalo Tikus Sakit Gigi: Nilai
Agama dan Budi Pekerti;
Jati Diri; Dasar-dasar
Literasi, Matematika,
Sains, Teknologi,
Rekayasa dan Seni (Fase
PAUD).

Lihat Kebunku: Nilai
Agama dan Budi Pekerti;
Jati Diri; Dasar-dasar
Literasi, Matematika,
Sains, Teknologi,
Rekayasa dan Seni (Fase
PAUD).

Inspirasi
pembelajaran apa
saja yang sudah
didapatkan di 

atas?
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Bagaimana mengetahui
bahwa Buku Nonteks 

yang dipilih sudah tepat
untuk P5?

Buku nonteks membantu
peserta didik pentingnya tema
P5 yang akan mereka lakukan.

Buku nonteks
membantu peserta didik

memahami materi
pokok dalam P5.

Buku nonteks disajikan
sesuai dengan
kemampuan dan
kebutuhan peserta didik.

Buku nonteks dapat dibahas dalam
alokasi waktu yang sesuai dengan
durasi aktivitas P5.

Penggunaan buku
nonteks menumbuhkan

motivasi dan minat
peserta didik untuk
terlibat secara aktif
dalam kegiatan P5.

Mari menyimak beberapa inspirasi
pemanfaatan Buku Nonteks atau
Buku Bacaan Bermutu dalam P5
sebagai berikut:

Selanjutnya, 
mari mengenali

pemanfaatan BBB
untuk P5
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            s.id/csicu           

http://s.id/csicu
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               s.id/betia                

http://s.id/betia
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              s.id/bimlu              

http://s.id/bimlu
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 Ajak peserta didik
untuk mendiskusikan,

merenungkan,
menganalisis, dan

mengkritisi tindakan,
sikap, tokoh, atau

kejadian dalam buku
yang mereka baca

atau dibacakan untuk
mereka.

Pada saat merancang kegiatan untuk P5, Bapak
dan Ibu dapat memilih buku-buku nonteks

untuk digunakan dalam kegiatan pengenalan,
kontekstualisasi, aksi, refleksi, atau tindak

lanjut.

Semoga Bapak dan Ibu Pendidik PAUD
sudah mendapatkan inspirasi pemanfaatan
buku bacaan bermutu dalam P5. Aktivitas
P5 lebih seru dengan buku-buku bermutu.

Aku Sayang Bumi (Fase
Fondasi).

Berkebhinekaan Global
(Fase Fondasi).

Beriman, Bertakwa
Kepada Tuhan Yang Maha
Esa, dan Berakhlak Mulia;
Mandiri; Bernalar Kritis
(Fase A).

Inspirasi P5 
apa saja yang

sudah didapatkan
di atas?



Silakan mengeksplorasi pemanfaatan
Buku Bacaan Bermutu sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran dan P5.

Selain buku, Bapak
dan Ibu dapat pula
memanfatkan teks
multimodal yang

lain.

Nah,
bagaimana

Bapak dan Ibu
Pendidik? 

Apakah Bapak dan
Ibu sudah

memperoleh
inspirasi dari buku

ini?

Selanjutnya bagian terpenting
setelah membaca panduan ini:
mempraktikkan. Oleh karena itu,
selamat mencoba!
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Buku Panduan Inspirasi Pemanfaatan Buku Bacaan Bermutu untuk
Pembelajaran ini disusun dengan tujuan untuk membantu guru,
khususnya jenjang PAUD dalam meningkatkan pemahaman atas
penguatan literasi dan numerasi di ruang-ruang pembelajaran. Materi
dalam buku panduan ini dirancang dengan sajian sederhana
menggunakan ilustrasi yang menarik agar mudah dipahami. Buku
panduan ini mencakup berbagai topik, mulai dari pengantar tentang
Buku Bacaan Bermutu, pemanfaatan Buku Bacaan Bermutu untuk
pembelajaran, serta pemanfaatan Buku Bacaan Bermutu untuk Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).

Buku bacaan bermutu merupakan buku yang memenuhi standar mutu
yang mencakup isi, penyajian, desain, dan grafika. Lebih lanjut,
ditegaskan bahwa penyampaian isi buku perlu menyesuaikan dengan
tingkat perkembangan peserta didik. Selain itu, penggunaan bahasa
dalam buku juga perlu tepat dan komunikatif sesuai dengan tingkat
penguasaan bahasa sesuai dengan tingkat penguasaan bahasa peserta
didik.

Guru dapat menggunakan buku-buku nonteks untuk menguatkan
literasi dan numerasi dalam rangka pemulihan pembelajaran. Panduan
ini memberikan inspirasi pada guru mengenai pemanfaatan buku
bacaan bermutu dalam pembelajaran PAUD Nilai Agama dan Budi
Pekerti; Jati Diri; Dasar-dasar Literasi, Matematika, Sains, Teknologi,
Rekayasa dan Seni (Mana Pisang Ardi, Kalo Tikus Sakit Gigi dan Lihat
Kebunku).

Sedangkan inspirasi pemanfaatan buku bacaan bermutu untuk Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terdiri atas elemen Aku Sayang
Bumi, Berkebinekaan Global, Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang
Maha Esa, Berakhlak Mulia, dll. Tentu guru dapat memperkaya ragam
pilihan buku bacaan bermutu untuk dapat dimanfaatkan, maupun
memperluas pemanfaatan buku yang sama dalam pembelajaran yang
lebih beragam. Pada akhirnya, selamat membaca dan menggali
inspirasi, untuk memajukan kualitas pembelajaran dan pendidikan
melalui penguatan literasi dan numerasi peserta didik di Indonesia.
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